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ABSTRAK

Latar Belakang :.Di Indonesia jumlah ibu hamil yang mengkonsumsi tablet tambah darah
(TTD) masih sangat rendah, dimana hanya sebesar 52,23% ibu hamil yang mengkonsumsi
tablet tambah darah <90 tablet selama masa kehamilan, dan 31,30% ibu hamil mengkonsumsi
tablet tambah darah >90 tablet selama kehamilannya (Profil Kesehatan Indonesia, 2017). Hal
ini menggambarkan bahwa kesadaran dan kemauan ibu hamil untuk mengkonsumsi tablet
tambah darah masih kurang dari target yang diharapkan (100%) (Ditjen Bina Gizi dan KIA,
2017).Berdasarkan data dari puskesmas bergas didapatkan jumlah ibu hamil pada tahun 2018
sebanyak 863 orang dan didapatkan data ibu hamil yang mengalami anemia sebanyak 259
orang.

Tujuan :Untuk mengetahui pengetahuan ibu hamil tentang tablet zat besi(Fe) di Puskesmas
Bergas

Metode  :Jenis penelitian descriptif. Sampel diambil dengan teknik menggunakan
pendekatan cross sectional. Sampel penelitian adalah 69 ibu hamil dengan teknik sampling
menggunakan teknik accidental. Instrumen penelitian adalah kuesioner dan hasil penelitian
dianalisis dengan distribusi frekuensi relative atau prosentase.

Hasil. Hasil uji menunjukkan bahwa secara statistic pengetahuan ibu hamil di puskesmas
bergas kurang yaitu 30 orang (43,5%), cukup 23 orang (33,3%), dan yang berpengetahuan
baik 16 orang (23,2%)

Kesimpulan :Pengetahuan ibu hamil tentang tablet Fe (zat besi) adalah kategori kurang.

Kata Kunci : Pengetahuan, ibu hamil, Zat besi (Fe)
Kepustakaan : 26 pustaka (2009-2018)
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ABSTRACT

Background: In Indonesia, the number of pregnant women taking blood tablets is still very
low, where only 52.23% of pregnant women consume blood tablet supplement < 90 tablets
during pregnancy, and 31.30% of pregnant women consume blood tablet supplement > 90
tablets during pregnancy (Indonesian Health Profile, 2017). This illustrates that awareness
and willingness of pregnant women to consume tablets to increase blood is still less than the
expected target (100%) (Directorate at nutrition and family welfare, 2017). Based on the data
from Puskesmas Bergas, the number of pregnant women in 2018 was 863 people and 259
pregnant women got anemia

Objective: To determine the knowledge of pregnant women about iron (Fe) tablets at
Puskesmas Bergas

Method: It used descriptive research. Samples were taken by using cross sectional approach.
The study sample were 69 pregnant women with sampling technique using accidental
techniques. The research instrument was a questionnaire and the results of the study were
analyzed by using relative frequency distribution or percentage

Results. The test results showed that statistically the knowledge of the pregnant women in
Puskesmas Bergas was less good, namely 30 people (43.5%), sufficient namely 23 people
(33.3%), and good knowledge namely 16 people (23.2%)

Conclusion: Knowledge of pregnant women about Fe (iron) tablets is a poor category.

Keywords : Knowledge, pregnant women, iron (Fe)
Literatures :26 (2009-2018)

PENDAHULUAN

Secara global prevalensi anemia pada ibu hamil di seluruh dunia mencapai sekitar
41,8 %. Perkiraan prevalensi anemia pada ibu hamil di Asia sebesar 48,2%, Afrika 57,1%,
Amerika 24,1% dan Eropa 25,1%. Anemia pada masa kehamilan penting untuk diperhatikan
karena menyangkut kesehatan masyarakat khususnya kesehatan ibu dan anak. Anemia pada
ibu hamil menjadi salah satu indikator pengukuran keberhasilan pembangunan kesehatan
suatu bangsa, keadaan ini menggambarkan kemampuan sosial ekonomi dalam memenuhi
kebutuhan kuantitas dan kualitas gizi masyarakat (WHO, 2012).

Di Indonesia jumlah ibu hamil yang mengkonsumsi tablet tambah darah (TTD) masih
sangat rendah, dimana hanya sebesar 52,23% ibu hamil yang mengkonsumsi tablet tambah
darah <90 tablet selama masa kehamilan, dan 31,30% ibu hamil mengkonsumsi tablet tambah
darah >90 tablet selama kehamilannya (Profil Kesehatan Indonesia, 2017). Hal ini
menggambarkan bahwa kesadaran dan kemauan ibu hamil untuk mengkonsumsi tablet
tambah darah masih kurang dari target yang diharapkan (100%) (Ditjen Bina Gizi dan KIA,
2017)
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Program penanggulangan anemia yang dilakukan adalah memberikan tablet tambah
darah yaitu preparat Fe yang bertujuan untuk menurunkan angka anemia pada ibu Hamill.
Penanggulangan anemia pada ibu hamil dilaksanakan dengan memberikan 90 tablet Fe
kepada ibu hamil selama periode kehamilannya.Pemberian tablet besi (Fe) merupakan salah
satu pelayanan kesehatan yang diberikan kepada ibu hamil dalam upaya meningkatkan
kualitas kehamilannya dan mempersiapkan persalinan yang sehat dan aman. Tablet besi (Fe)
diberikan 90 tablet selama masa kehamilan, setiap pemberian 30 tablet (Fel), 60 tablet (Fe2)
dan 90 tablet (Fe3) (Depkes, 2010).

Data Riskesdas pada tahun 2013 di 33 provinsi di Indonesia dan 497 kota atau
kabupaten menunjukkan proporsi anemia pada ibu hamil sebesar 37,1% yakni ibu hamil
dengan kadar hemoglobin < 11,0 g/dl, dengan proporsi yang hampir sama antara kawasan
perkotaan 36,4% dan pedesaan 37,8%(Riskesdas, 2013).Di Indonesia jumlah ibu hamil yang
mengkonsumsi tablet tambah darah (TTD) masih sangat rendah, dimana hanya sebesar
52,23% ibu hamil yang mengkonsumsi tablet tambah darah <90 tablet selama masa
kehamilan, dan 31,30% ibu hamil mengkonsumsi tablet tambah darah >90 tablet selama
kehamilannya (Profil Kesehatan Indonesia, 2017). Hal ini menggambarkan bahwa kesadaran
dan kemauan ibu hamil untuk mengkonsumsi tablet tambah darah masih kurang dari target
yang diharapkan (100%) (Ditjen Bina Gizi dan KIA, 2017).

Cakupan ibu hamil yang mendapat 90 tablet Fe di Provinsi Jawa Tengah pada tahun
2015 sebesar 92,13% mengalami penurunan bila dibandingkan dengan cakupan pada tahun
2014 yaitu sebesar 92,5%.Untuk kabupaten Semarang, presentase ibu hamil yang mendapat
90 tablet tambah darah selama masa kehamilan adalah sebesar 87,25%, termasuk dalam
kabupaten dengan presentase pemberian tablet Fe terendah ketiga setelah Banjarnegara dan
Surakarta (Profil Dinkes Jateng, 2016).

Berdasarkan data yang didapat dari Profil Dinas Kesehatan Kabupaten Semarang,
cakupan ibu hamil yang mendapatkan tablet besi pada tahun 2016 sebesar 87,95 % (Fel) dan
86,94 % (Fe3). Bila dibandingkan data tahun 2015 yaitu sebesar 88,40 % (Fel) dan 87,25 %
(Fe3), dapat dilihat bahwa terjadi penurunan cakupan pada tahun 2016. Hal ini disebabkan
karena ibu hamil trimester pertama masih enggan meminum tablet besi karena baunya yang
amis (Profil Dinkes Kab. Semarang, 2016).

Berdasarkan data dari puskesmas bergas didapatkan jumlah ibu hamil pada tahun
2018 sebanyak 863 orang dan didapatkan data ibu hamil yang mengalami anemia sebanyak
259 orang

Berdasarkan hasil dari studi pendahuluan terhadap 10 ibu hamil di puskesmas
Bergas, 6 ibu hamil mengatakan kurang mengetahui pengertian dari tablet Fe dan jika ibu
hamil mengkonsumsi tablet Fe ibu mengatakan suka mual , kurangnya pengetahuan ibu hamil
tentang tablet Fe dan ibu hamil sering mual jika mengkonsumsi tablet Fe diketahui dari ibu
hamil mengkonsumsi tablet Fe kadang-kadang karena ibu hamil kurang mengetahui apa
manfaat dari mengkonsumsi dan tidak mengetahui cara mengkonsumsi tablet Fe tersebut
secara benar sehingga tidak menimbulkan mual, dan 4 orang mengetahui tentang tablet Fe,
dari 6 orang yang kurang mengetahui tentang tablet Fe yang mengalami anemia 2 orang yang
tidak mengalami anemia 4 orang, sedangkan dari 4 orang ibu hamil yang mengetahui
tentang tablet Fe yang mengalami anemia 1 orang yang tidak mengalami anemia 3 orang.
Berdasarkan dari studi pendahuluan yang di lakukan di puskesmas bergas program
sosialisasi untuk ibu hamil ada tetapi kurang fektif.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan cross sectional yaitu studi
penelitian yang mempelajari dinamika kolerasi antar variabel independent dan variabel
dependent yang diobservasi dan mengumpulkan data sekaligus pada waktu yang sama
(Notoatmodjo,2010). Populasi dalam penelitian ini ibu hamil yang memeriksakan
kehamilannya di Puskesmas Bergas pada pada tahun 2019 berjumlah 226, dengan tehnik
pengambilan sampel menggunakan Accidental Sampling yang berjumlah 69 sampel. Data di
ambil menggunakan kuesioner.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Karakteristik Responden

1. Umur
Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Umur Ibu Hamil di Puskesmas Bergas Kabupaten
Semarang

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)

< 20 Tahun 3 4,3

20-35 Tahun 61 88,4

> 35 Tahun 5 7,3

Jumlah 69 100,0

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa dari 69 ibu hamil di Puskesmas
Bergas Kabupaten Semarang, sebagian besar berumur 20-35 tahun, sejumlah 61
orang (88,4%).Dimana pada usia 20-35 tahun merupakan usia reproduksi seorang
wanita berada pada kondisi paling optimal, umur ini juga dapat dikatakan seseorang
sudah memiliki kematangan dalam berpikir. Semakin cukup umur, kematangan
dalam berpikir dan bekerja akan bertambah dan memiliki pengalaman yang lebih
dibandingkan yang berada dibawahnya, serta banyak informasi yang dijumpai
sehingga dapat menambah pengetahuannya Hasil penelitian ini di dukung oleh
penelitian Fuadi (2013) bahwa di saat usia dewasa awal, pemikiran ibu hamil sudah
bisa memilih yang baik untuk dirinya.mereka sudah mampu berfikir untuk kesehatan
dirinya sendiri dan anak yang di kandungannnya dengan cara mengkonsumsi tablet
Fe.

2. Pendidikan
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Pendidikan 1lbu Hamil di Puskesmas Bergas
Kabupaten Semarang

Pendidikan Frekuensi Persentase (%)
SD 7 10,1

SMP 31 44,9
SMA 26 37,7
Perguruan Tinggi 5 7,3
Jumlah 69 100,0

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa dari 69 ibu hamil di Puskesmas
Bergas Kabupaten Semarang, lebih banyak didominasi oleh ibu berpendidikan SMP,
yaitu sejumlah 3lorang (44,9%). Pada hasil penelitian responden terbanyak
berpendidikan Tingkat Menengah dikarenakan sebagian besar penduduk belum
mengerti akan pentingnya pendidikan. Sebagian besar masyarakat hanya
menyelesaikan pendidikan sampai SMP atau SMA dikarenakan kebanyakan sarana
yang kurang memadai untuk menuju ke jenjang sekolah yang lebih tinggi. Hal ini
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sesuai dengan teori Mubarak (2011) bahwa tingkat pendidikan sangat berpengaruh
terhadap wawasan dan pengetahuan.

3. Pekerjaan
Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Pekerjaan Ibu Hamil di Puskesmas Bergas
Kabupaten Semarang

Pekerjaan Frekuensi Persentase (%)
IRT 14 20,3
Karyawan/Swasta 43 62,3
Wiraswasta/Pedagang 11 15,9

PNS 1 1,5
Jumlah 69 100,0

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa dari 69 ibu hamil di Puskesmas
Bergas Kabupaten Semarang, lebih banyak didominasi oleh ibu yang bekerja sebagai
karyawan pabrik (swasta), yaitu sejumlah 43 orang (62,3%). Berat ringannya
pekerjaan ibu juga akan mempengaruhi kondisi tubuh dan pada akhirnya akan
berpengaruh pada status keshatannya. Ibu yang bekerja mempunyai kecendrungan
kurang istirahat, konsumsi makan yang tidak seimbang sehingga mempunyai resiko
lebih besar untuk menderita anemia dibandingkan ibu yang tidak bekerja. Menurut
penelitian dari Hukmiah (2013)bahwa status pekerjaan ibu menentukan perilaku
pemeriksaan kehamilannya. Ibu yang tidak bekerja atau ibu rumah tangga cenderung
teratur untuk memeriksakan kehamilannya dibandingkan dengan ibu yang bekerja
sebagai pegawai negeri ataupun swasta. Hal ini disebabkan karena ibu yang tidak
bekerja cenderung mempunyai banyak kesempatan untuk datang memeriksakan diri
dibandingkan dengan ibu yang bekerja. Dengan demikian ibu yang tidak bekerja
memiliki waktu untuk memeriksakan diri dan mendapatkan tablet Fe di pelayanan
kesehatan.

4. Pengetahuan Ibu Hamil tentang Tablet Fe di Puskesmas Bergas
Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu Hamil tentang Tablet Fe di
Puskesmas Bergas Kabupaten Semarang

Pengetahuan tentang Tablet Frekuensi Persentase (%)
Fe

Kurang 30 43,5
Cukup 23 33,3

Baik 16 23,2
Jumlah 69 100,0

Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui bahwa pengetahuan ibu hamil tentang
tablet Fe di Puskesmas Bergas Kabupaten Semarang, sebagian besar dalam kategori
kurang, yaitu sejumlah 30 orang (43,5%). Responden yang berpengetahuan kurang
pada pertanyaan ke 13 yaitu Zat besi sebaiknya di konsumsi dengan menggunakan
Air teh, sebagian besar belom bisa menjawab pernyataan pada pernyataan ke 13
karena ibu hamil mengatakan banyak yang menggunakan air teh untuk minum tablet
Fe dikarenakan ibu hamil tidak mengetahui cara konsumsi tablet Fe yang baik dan ibu
hamil lebih senang menggunakan air teh di bandingkan menggunakan air putih biasa.

Berdasarkan penelitian responden belum megetahui cara mengkonsumsi tablet
Fe yang baik dan benar dan juga ibu hamil belom mengetahui bahwa tablet Fe itu
sangant di butuhkan oleh ibu hamil dan responden tidak tahu bahwa tablet Fe sangat
di butuhkan oleh ibu hamil dan janin. Hal ini sesuai dengan teori Pengetahuan
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merupakan hasil tahu dan terjadi setelah melakukan penginderaan terhadap suatu
objek tertentu. Pengetahuan adalah hasil penginderaan manusia atau hasil tahu
seseorang terhadap obyek melalui indra yang dimilkinya (mata, hidung, dan
sebagainya), dengan sendirinya pada waktu penginderaan sehingga menghasilkan pe
ngetahuan (Notoatmodjo, 2012)

Pengetahuan sangat erat kaitannya dengan pendidikan. Hal ini sesuai dengan
teori yang mengatakan semakin tinggi pendidikan seseorang diharapkan semakin
mudah pula mereka menerima informasi dan pada akhirnya pengetahuan yang
dimilikinya akan semakin banyak (Mubarak, 2011). Tingkat pendidikan sangat
berpengaruh terhadap wawasan dan pengetahuan ibu. Semakin tinggi tingkat
pendidikan ibu maka semakin banyak informasi kesehatan yang diperolehnya
sehingga pengetahuan mengenai tablet Fe akan semakin baik.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Puskesmas Bergas Kabupaten Semarang dapat
ditarik kesimpulan sebagian besar responden berusia 20-35 tahun (88,4%), berpendidikan
SMP (44,9%), Karyawan/swasta (62,3%) dan Berpengetahuan Kurang sebesar (43,5%)

SARAN

1.

Bagi Ibu Hamil

Di harapkan ibu hamil untuk lebih memperhatikan tentang pentingnya

mengkonsumsi tablet Fe untuk kesehatan ibu dan janin, dan berperan aktif dalam kegiatan
penyuluhan yang diadakan di posyandu, ANC, atau kelas ibu hamil.
Bagi masyarakat

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi dan menambah wawasan

masyarakat tentang pentingya Tablet Fe bagi ibu hamil dan janin dan mengenai upaya
menjaga kesehatan pada ibu hamil.
Bagi bidan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan ibu hamil tentang tablet Fe

kurang berdasarkan hasil penelitian tersebut diharapkan petugas kesehatan untuk lebih
meningkatkan penyuluhan kepada ibu hamil tentang tablet Fe dan pentingnya tablet Fe
bagi ibu hamil.

Bagi Institusi Pendidikan

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi dan tambahan

kepustakaan yang dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa untuk menambah informasi serta
menjadi bahan bacaan yang digunakan dalam perkembangan ilmu pengetahuan
khususnya kebidanan.
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